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ABSTRAK

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dipelajari mulai pendidikan dasar,
pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi. Penerapan prinsip-prinsip matematika
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang ada di dunia nyata, salah satunya yang
berkaitan dengan profesi di bidang teknik sipil. Pekerjaan yang berkaitan dengan
matematika salah satunya adalah analisis struktur. Geometri merupakan ilmu yang
paling sering digunakan oleh seorang insinyur teknik sipil di dalam pekerjaannya.
Secara umum, mempelajari geometri membutuhkan analisis dan mencari hubungan dari
bentuk-bentuk yang ada. Insinyur sipil harus mengerti bagaimana merancang dan
merakit bentuk untuk membangun bangunan, bendungan, jembatan, terowongan, serta
sistem jalan raya, kemudian menentukan fungsi dari bangunan tersebut. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menyajikan gambaran secara lengkap mengenai kesulitan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal geometri pada mata kuliah matematika terapan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dimana peneliti
menggambarkan fakta dan keadaan sebenarnya tentang kesalahan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal geometri pada mata kuliah matematika terapan. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah kesalahan yang sering dilakukan oleh mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah pada materi geometri meliputi kesalahan dalam melakukan
operasi matematika dan kesalahan dalam menentukan rumus yang akan dipergunakan.

Kata kunci: Analisis Kesalahan, Geometri, Matematika Terapan

1. PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dapat memfasilitasi pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, teknik, bisnis, dan pemerintahan. Mempelajari matematika dapat
meningkatkan kemampuan berfikir manusia sehingga seseorang dapat berpartisipasi penuh terhadap
pembangunan negerinya (Sari, 2017)". Namun matematika sampai saat ini masih dianggap sulit.
Padahal, matematika adalah subjek yang penting dalam kehidupan manusia, matematika berperan
dalam hampir segala aspek diantaranya bisnis, keuangan, kesehatan maupun pertahanan (Siregar,
2017)%. Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Siagian (2015)° mempelajari
matematika adalah penting karena dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak bisa mengelak dari aplikasi
matematika bukan itu saja matematika juga mampu mengembangkan kesadaran tentang nilai-nilai
yang secara esensial.

Matematika juga merupakan salah satu pelajaran yang dipelajari mulai pendidikan dasar,
pendidikan menegah, sampai pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor
yang dilaksanakan di akademi, politeknik, institut, sekolah tinggi dan universitas (Hadi, et al, 2018)".
Salah satu tempat dilaksanakannya pendidikan tinggi yaitu di Universitas Banten Jaya (UNBAJA).
Universitas Banten Jaya memiliki tiga fakultas yaitu fakultas teknik (FT), fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan (FKIP) dan fakultas ilmu komputer (FILKOM). Fakultas teknik memiliki tiga program
studi yaitu teknik sipil, teknik industri dan teknik lingkungan. Selama melaksanakan studi di
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Universitas Banten Jaya, mahasiswa fakultas teknik khususnya teknik sipil diwajibkan untuk
menyelesaikan berbagai program perkuliahan yang dijabarkan dalam mata kuliah. Salah satu mata
kuliah yang ada adalah matematika terapan.

Penerapan prinsip-prinsip matematika digunakan untuk menyelesaikan masalah yang ada di dunia
nyata yang berkaitan dengan profesi di bidang teknik sipil. Pekerjaan yang berkaitan dengan
matematika diantaranya analisis struktur seperti gulungan, balok dan bingkai. Lebih jelasnya lagi, Jain
(2017)° menyebutkan bahwa bagian dari matematika yang digunakan di teknik sipil mencakup
trigonometri, kalkulus, aljabar, probabilitas dan statistik, geometri, aljabar linear sertapersamaan
differensial. Geometri merupakan ilmu yang paling sering digunakan oleh seorang insinyur teknik
sipil di dalam pekerjaannya. Secara umum, mempelajari geometri membutuhkan analisis dan mencari
hubungan dari bentuk-bentuk yang ada. Insinyur sipil harus mengerti bagaimana merancang dan
merakit bentuk untuk membangun bangunan, bendungan, jembatan, terowongan, serta sistem jalan
raya, kemudian menentukan fungsi dari bangunan tersebut Pada saat menggunakan bentuk tertentu,
insinyur sipil harus memahami bagaimana menghitung jumlah serti panjang, area, serta volume yang
digunakan di dalam bangunan yang ia rencanakan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran geometri dibutuhkan
mahasiswa teknik sipil untuk menunjang pekerjaannya, sehingga salah satu mata kuliah yang wajib di
tempuh oleh mahasiswa program studi teknik sipil di Universitas Banten Jaya adalah matematika
terapan. Mata kuliah matematika terapan adalah matakuliah wajib yang ada pada kurikulum di
semester tiga dengan bobot tiga satuan kredit semester (SKS). Materi yang dipelajari meliputi bangun
datar, bangun ruang serta penerapan berbagai konsep geometri. Walle (2001)° menjelaskan mengenai
alasan pentingnya mempelajari geometri diantaranya: (a) Geometri memberikan pengetahuan yang
lebih lengkap mengenai dunia; (b) Eksplorasi terhadap geometri dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah; (c) Geometri memainkan peranan penting dalam mempelajari konsep lain dalam
pembelajaran matematika; (d) Geometri banyak diaplikasikan di dalam kehidupan sehari-hari setiap
hari; (e) Geometri merupakan pelajaran yang menyenangkan.

Hasil Ujian Akhir Semester (UAS) mata kuliah matematika terapan yang dilakukan di semester
ganjil tahun akademik 2018/2019 pada Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Universitas Banten
Jaya menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang masih melakukan kesalahan dalam mengerjakan
soal materi geometri sehingga dibutuhkan analisis mengapa banyak siswa yang masih melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hasil dari analisis yang dilakukan dapat
dimanfaatkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas dan dapat dijadikan sebagai saran kepada
dosen pengampu mata kuliah matematika terapan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa
semester berikutnya. Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
kesalahan mahasiswa Teknik Sipil dalam menyelesaikan masalah geometri dan penerapannya pada
mata kuliah matematika terapan.

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Kesalahan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008)" analisis merupakan penyelidikan terhadap

suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya sedangkan kesalahan berarti menyimpang
dari yang seharusnya. Hidayat (2012)* menyatakan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat
dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu (1) kesalahan fakta, yaitu kesalahan yang terkait dengan
materi dan yang ada dalam soal; (2) kesalahan konsep, yaitu kesalahan pemahaman terhadap konsep
yang terkait dengan materi; (3) kesalahan operasi, yaitu kesalahan dalam melakukan perhitungan; dan
(4) kesalahan prinsip, yaitu kesalahan karena salah memahami prinsip atau menerapkan prinsip dalam
soal. Berdasarkan pengelompokkan kesalahan tersebut maka indikator dari masing-masing jenis
kesalahan adalah sebagai berikut (Widodo, 2013)’:
1. Kesalahan fakta

a) Mahasiswa tidak mampu memahami materi yang ada di soal

b) Mahasiswa tidak mampu memaknai soal.
2. Kesalahan konsep

a) Mahasiswa salah dalam memahami makna soal dan dalam menggunakan konsep variabel
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b) Saat menggunakan rumus, teorema, atau definisi, mahasiswa tidak menyesuaikannya dengan
kondisi prasyarat berlakunya
¢) Mahasiswa tidak menuliskan rumus, teorema atau definisi untuk menjawab permasalahan.
3. Kesalahan prinsip
a) Mahasiswa salah dalam menerjemahkan soal
b) Mahasiswa tidak memperhatikan prasyarat dalam menggunakan rumus, teorema, atau definisi.
4. Kesalahan operasi
a) Mahasiswa melakukan langkah-langkah yang tidak hirarkis dalam menyelesaikan masalah-
masalah
b) Mahasiswa tidak mampu memanipulasi langkah-langkah untuk menjawab suatu masalah.

2.2 Geometri

Geometri merupakan salah satu materi pembelajaran yang terdapat pada matematika yang
mempelajari titik, garis, bidang dan ruang serta sifat-sifat, ukuran-ukuran, dan keterkaitan satu dengan
yang lain. Bila dibandingkan dengan bidang-bidang lain dalam matematika, geometri merupakan
salah satu bidang dalam matematika yang dianggap paling sulit untuk dipahami (Nuraini, 2017)".
Menurut Indriani, et. al (2019)"" geometri adalah pengetahuan tentang hubungan dan pemahaman
secara mendalam tentang berbagai bangun datar dan bangun ruang serta sifat-sifatnya. Pengaplikasian
geometri dalam bidang matematika secara realistis sangat banyak, diantaranya adalah menentukan
bentuk geometri suatu topologi jaringan komputer, menentukan sudut kemiringan saat meletakkan
tangga, untuk menentukan besar sudut yang dibentuk pada pukul berapa lebih berapa menit, serta
perpindahan suatu bangun (Harahap, et. al, 2016)"%.

1. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dimana peneliti
menggambarkan fakta dan keadaan sebenarnya tentang kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan
soal geometri pada mata kuliah matematika terapan. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program
Studi Teknik Sipil Universitas Banten Jaya semester tiga Tahun Akademik 2018/2019 yang
mengambil mata kuliah matematika terapan. Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil Ujian
Akhir Semester untuk mata kuliah matematika terapan, observasi dan hasil wawancara dengan subjek.
Instrumen tes berupa tes tertulis yang memuat dua butir soal. Penelitian ini menggunakan metode
triangulasi untuk memenuhi keabsahan data, yaitu dengan membandingkan data hasil tes, observasi
dan hasil wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan.

2. DATA DAN ANALISA
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes tertulis yang memuat dua butir soal.
Berikut ini adalah permasalahan yang diberikan:

Soal No 1

Berikut ini adalah gambar keramik yang akan di pasang di
lantai rumah pak Heri. Hitunglah panjang jari-jari lingkaran
dalam sepitiga tersebut!

Soal No 2

Sebuah cone irgffic vang berbentuk kerucut memiliki diameter alas 28 cm. Luas
permukaannya 1496 cm?. Tentukan garis pelukis dari cone traffic tersebut!

Berdasarkan hasil jawaban tes tertulis mahasiswa dipilih sepuluh orang mahasiswa sebagai
subjek penelitian untuk dianalisis hasil jawabannya. Berikut adalah deskripsi kesalahan yang
dilakukan dalam menyelesaikan soal yang diberikan:
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Hasil tes tertulis Subjek 1 (S1) untuk soal Nomor 1

Gambar 1. Hasil jawaban subjek 1 untuk soal no 1

Berdasarkan hasil jawaban di atas, tampak bahwa S1 sudah mengetahui rumus apa yang harus
dipergunakan namun di dalam langkah pengerjaannya masih kurang teliti. Pada tahap menentukan
panjang dari salah satu sisi segitiga, S1 sudah mempergunakan rumus pythagoras dengan benar
namun angka yang dimasukkan masih salah. Seharusnya S1 membagi dua nilai panjang alas segitiga
tersebut terlebih dahulu. Kita dapat melihat angka 160 cm disana yang seharusnya S1 membagi dua
panjang alas terlebih dahulu sehingga didapat hasil 80 cm. Kesalahan tersebut termasuk pada jenis
kesalahan operasi karena mahasiswa melakukan langkah-langkah yang tidak tepat dalam
menyelesaikan permasalahan.

Hasil tes tertulis Subjek 2 (S2) untuk soal Nomor 1

Gambar 2. Hasil jawaban subjek 2 untuk soal no 1

Berdasarkan hasil jawaban di atas, tampak bahwa S2 sudah memahami langkah awal yang
harus dikerjakan adalah mencari panjang dari salah satu sisi segitiga. S2 sudah tepat dalam
mempergunakan rumus pythagoras walaupun pada saat penulisan rumus di awal kalimat masih belum
tepat. Namun, langkah pengerjaannya berhenti setelah S2 mendapatkan panjang sisi segitiga tersebut.
S2 tidak mengetahui rumus untuk mendapatkan panjang jari-jari lingkaran dalam segitiga. Kesalahan
tersebut termasuk pada jenis kesalahan konsep karena mahasiswa tidak mengetahui rumus untuk
menjawab permasalahan yang ada sehingga langkah pengerjaannya terhenti sebelum ia mendapatkan
panjang jari-jari lingkaran dalam segitiga.
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Hasil tes tertulis Subjek 3 (S3) untuk soal Nomor 2

Gambar 3. Hasil jawaban subjek 3 untuk soal no 2

Berdasarkan hasil jawaban di atas, tampak bahwa S3 sudah mengetahui rumus apa yang harus
dipergunakan. Angka-angka yang dimasukkan ke dalam rumus tersebut juga sudah tepat. Namun
ketika S3 memberikan hasil akhir untuk jawaban tersebut terjadi kesalahan perhitungan. 880 dibagi
dengan 44 menghasilkan jawaban 220, tentu saja jawaban tersebut salah. Kesalahan tersebut termasuk
pada jenis kesalahan operasi karena mahasiswa melakukan operasi pembagian yang tidak tepat.

Hasil tes tertulis Subjek 4 (S4) untuk soal Nomor 2

—

Gambar 4. Hasil jawaban subjek 4 untuk soal no 2

Berdasarkan hasil jawaban di atas, tampak bahwa S4 sudah memahami data yang terdapat
pada soal seperti panjang diameternya adalah 28 cm schingga jari-jarinya merupakan hasil dari 28
dibagi 2 menghasilkan 14 cm. Namun S4 melakukan kesalahan ketika menuliskan rumus luas
permukaan kerucut sehingga penyelesaian yang diberikanpun salah. Kesalahan tersebut termasuk
pada jenis kesalahan konsep karena mahasiswa tidak mengetahui rumus untuk menjawab
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permasalahan yang ada sehingga langkah pengerjaannya terhenti sebelum ia mendapatkan panjang
garis pelukis cone traffic.

Melalui jawaban-jawaban mahasiswa yang telah disajikan, dapat dilihat bahwa kesalahan
yang paling banyak dilakukan adalah kesalahan konsep dan kesalahan operasi. Untuk memperoleh
data yang valid dilakukan metode triangulasi dengan membandingkan hal tes tertulis mahasiwa
dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa tersebut. Hasil wawancara yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Wawancara terhadap Mahasiswa untuk Soal Nomor 1

Soal No 1 Cuplikan Hasil Wawancara
Subjek 1 Subjek 2
P : Apakah angka yang kamu P : Mengapa jawabannya tidak
masukkan pada rumus diselesaikan?
pythagoras sudah tepat?

S1: Yabu, saya yakin ini sudah tepat S2: Saya lupa rumus untuk
mendapatkan panjang jari-jari
lingkaran dalam segitiga

P : Coba kamu cek lagi apakah ada P : Apakah sebelum ujian kamu

pengoperasian  bilangan yang belum mempelajari materi yang
belum kamu lakukan sudah diberikan?
S1: Baik bu S2 :  Sudah saya pelajari bu, tetapi
saya lupa.

Berdasarkan wawancara terhadap S1 dan S2 untuk soal no 1 masalah yang dihadapi
adalah kesalahan dalam memasukkan angka ke dalam rumus dan ketidakmampuan
mahasiswa dalam menentukan rumus yang akan dipergunakan

Tabel 2. Hasil Wawancara terhadap Mahasiswa untuk Soal Nomor 2

Soal No 2 Cuplikan Hasil Wawancara
Subjek 1 Subjek 2

P : Kamu sudah yakin dengan P : Apakah kamu sudah yakin
perhitungan yang kamu lakukan? dnegan rumus yang kamu

pergunakan?

S3: Ya, saya yakin bu S4: Saya tidak yakin bu, karena saya
lupa rumus luas permukaan
kerucut.

P : Apakah tidak ada perhitungan P : Apakah sebelum ujian kamu
yang kurang tepat? Coba periksa belum mempelajari materi yang
sekali lagi sudah diberikan?

S3: Baik bu S4:  Sudah saya pelajari bu, tetapi

saya lupa.

Berdasarkan wawancara terhadap S1 dan S2 untuk soal no 2 masalah yang dihadapi
adalah kesalahan dalam menghitung dan menentukan hasil akhir. Selain itu, ada
juga mahasiswa yang tidak mengetahui rumus untuk menjawab permasalahan yang
ada sehingga langkah pengerjaannya terhenti sebelum ia mendapatkan panjang garis
pelukis cone traffic.

Keterangan:

P adalah Peneliti

S1 adalah Subjek Pertama
S2 adalah Subjek Kedua
S3 adalah Subjek Ketiga
S4 adalah Subjek Keempat
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3. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah dilakukan maka kesimpulan dari penelitian ini
kesalahan yang sering dilakukan oleh mahasiswa dalam menyelesaikan masalah pada materi geometri
adalah kesalahan dalam melakukan operasi matematika. Selain itu, masih banyak mahasiswa yang
sering lupa terhadap rumus yang seharusnya dipergunakan sehingga langkah pekerjaan yang mereka
lakukan sering terhenti tanpa adanya penyelesaian akhir.
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